PELAKSANAAN PROGRAM EVALUASI DIRI SEKOLAH (EDS)












CATATAN LAPANGAN I 
 
Hari/tanggal : 17 Januari 2012 
Tempat : SMP Negeri 2 Tempel 
Kegiatan : Mohon Ijin  
 
Peneliti datang ke SMP Negeri 2 Tempel yang terletak di Kabupaten 
Sleman tepatnya di Jalan Balangan, Desa Banyurejo, Kecamatan Tempel. Tujuan 
peneliti adalah untuk meminta izin penelitian skripsi terkait dengan pelaksanaan 
program Evaluasi Diri Sekolah (EDS) sekaligus melakukan observasi awal. 
Awalnya peneliti diarahkan untuk bertemu dengan Bapak HP selaku Wakil 
Kepala Sekolah Bagian Kurikulum namun setelah peneliti menyampaikan maksud 
dan tujuan, peneliti diberi kesempatan untuk bertemu langsung dengan Bapak SD 
selaku Kepala SMP Negeri 2 Tempel di ruangannya. Peneliti kembali 
menyampaikan maksud dan tujuan datang ke sekolah kepada Beliau. Setelah 
mendengar hal tersebut, Alhamdulillah Bapak SD mengizinkan dan 
mempersilahkan peneliti melaksanakan penelitian tentang Program Evaluasi Diri 
Sekolah di SMP Negeri 2 Tempel. Namun Beliau meminta peneliti melengkapi 
surat izin penelitian sesuai prosedur yang ada sebagai syarat untuk pengambilan 





CATATAN LAPANGAN II 
 
Hari/tanggal : Jumat, 27 Januari 2012 
Tempat : SMP Negeri 2 Tempel 
Kegiatan : Observasi Awal 
 
Jumat pagi, peneliti datang ke SMP Negeri 2 Tempel untuk melaksanakan 
observasi awal. Peneliti saat itu hanya membawa surat permohonan izin observasi 
dari FIP UNY karena belum bisa membuat surat izin penelitian dari BAPPEDA 
Sleman. Hal itu disebabkan proposal masih belum disetujui dan masih dalam 
tahap revisi pembimbing skripsi. Walau begitu pihak sekolah dengan ramah 
menerima kedatangan peneliti untuk melakukan observasi awal. 
Observasi awal dilakukan peneliti dengan melihat situasi dan keadaan 
sekolah, kemudian dilanjutkan dengan wawancara singkat dengan Ibu EP sebagai 
penanggung jawab dalam program EDS. Peneliti mendapat penjelasan dalam hal 
pelaksanaan EDS di SMP Negeri 2 Tempel yang telah dilaksanakan selama 2 
tahun. Setelah dirasa cukup, peneliti berpamitan dan berencana akan datang ke 








CATATAN LAPANGAN III 
 
Hari/tanggal : Kamis, 8 Maret 2012 
Tempat : SMP Negeri 2 Tempel 
Kegiatan : Menyerahkan surat izin penelitian 
 
Peneliti datang ke SMP Negeri 2 Tempel dengan maksud bertemu dengan 
Bapak Kepala SMP Negeri 2 Tempel untuk menunjukkan serta menyerahkan 
surat izin penelitian yang dikeluarkan BAPPEDA Sleman. Namun karena sibuk, 
Beliau tidak dapat ditemui peneliti. Peneliti kemudian diarahkan bertemu Ibu SP 
selaku Kepala Tata Usaha (TU). Beliau dengan ramah menerima surat izin dan 
akan menunjukkannya kepada kepala sekolah setelah ada di tempat. Untuk 
tindaklanjutnya, peneliti diminta datang kembali ke sekolah pada hari Sabtu, 10 
Maret 2012. Selain surat izin penelitian dari BAPPEDA Sleman, pihak sekolah 











CATATAN LAPANGAN IV 
 
Hari/tanggal : Sabtu, 10 Maret 2012 
Tempat : SMP Negeri 2 Tempel 
Kegiatan : Studi Dokumentasi 
 
Peneliti datang Sabtu siang sesuai dengan permintaan pihak sekolah 
sebelumnya. Satpam sekolah langsung mempersilahkan peneliti bertemu dengan 
Kepala TU. Ibu SP selaku Kepala TU meminta menunggu karena Bapak SD 
sedang menemui tamu.  Peneliti kemudian berbincang-bincang dengan beberapa 
staf TU sambil menunggu Bapak SD. Beberapa saat kemudian, Bapak SD masuk 
ke ruangan TU untuk bertemu dengan peneliti. Bapak SD mempersilahkan 
peneliti mengambil data sesuai dengan kebutuhan untuk penelitian skripsi. Beliau 
mengungkapkan pihak sekolah akan membantu sebisa mungkin. Selain itu, 
peneliti diminta untuk menyesuaikan dengan jadwal sekolah karena beberapa 
minggu ke depan akan ada pelaksanaan Ujian Sekolah dan Ujian Nasional. 
Sebagai langkah awal, peneliti dipinjamkan laporan program Evaluasi Diri 
Sekolah (EDS) untuk tahun 2011. Diharapkan laporan tersebut dapat membantu 









PELAKSANAAN PROGRAM EVALUASI DIRI SEKOLAH (EDS) 
 
A. Bagi Kepala Sekolah, Komite Sekolah, dan Guru 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang program EDS ? 
2. Apakah ada tahapan dalam pelaksanaan program EDS ? 
3. Apakah ada acuan dalam pelaksanaan program EDS ? 
4. Bagaimana bentuk sosialisasi yang diberikan oleh Dinas Pendidikan dan 
LPMP ? 
5. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan program EDS ? 
6. Apakah ada syarat untuk menjadi pelaksana program EDS ? 
7. Bagaimana koordinasi yang dilakukan dalam melaksanakan EDS ? 
8. Bagaimana peran dan fungsi dari masing-masing komponen sekolah ? 
9. Bagaimana peran dan fungsi dari pengawas sekolah ? 
10. Bagaimana pendapat dari komponen sekolah terhadap program EDS ? 
11. Kapan pelaksanaan EDS dilakukan ? 
12. Apa yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan program EDS ? 
13. Bagaimana pelaksanaan EDS di sekolah selama ini ? 
14. Bagaimana model pengisian dari instrumen EDS ? 
15. Apakah sudah pernah ada monitoring pelaksanaan EDS ? 
16. Hasil EDS kemudian digunakan untuk apa oleh sekolah ? 
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17. Bagaimana tindak lanjut Dinas Pendidikan dan LPMP terhadap hasil dari 
EDS ? 
18. Manfaat apa yang dirasakan oleh komponen sekolah setelah 
melaksanakan program EDS ? 
19. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan program 
EDS ? 
20. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan program 
EDS ? 
 
B. Bagi Tutor EDS dan Pengawas Sekolah 
1. Apa yang yang Bapak/Ibu ketahui tentang program EDS ? 
2. Apa tujuan dari pelaksanaan program EDS ? 
3. Bagaimana sosialisasi untuk pelaksanaan program EDS ? 
4. Siapa saja yang seharusnya terlibat dalam pelaksanaan program EDS ? 
5. Bagaimana bentuk pelaksanaan program EDS ? 
6. Bagaimana peran dan fungsi dari pengawas dalam pelaksanaan program 
EDS ? 
7. Bagaimana tindak lanjut hasil dari EDS ? 
8. Bagaimana sistem pemilihan pembina dan pengawas program EDS ? 
9. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan program 
EDS ? 






TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 14 Maret 2012 
Pukul  : 11.30 – 12.00 
Tempat : Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Sleman 
Informan : Ibu SW 
Pekerjaan : Kepala Bidang Kurikulum dan Kesiswaan 
1. Peneliti : Apakah ibu mengetahui tentang program EDS ? 
Ibu SW      : Oh saya tahu program tersebut tetapi di dalam konsepnya saja 
sebab EDS bukan bidang tugas yang saya kerjakan. EDS menjadi 
tanggung jawab dari Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan. 
2. Peneliti : Apa yang ibu ketahui tentang EDS ? 
Ibu SW      : Yang saya tahu EDS merupakan alat pengumpul data untuk 
melihat kondisi lapangan yang sebenarnya. Patokannya dengan 
menggunakan 8 SNP dan SPM. 
3. Peneliti : Bagaimana dengan LPMP ? Apakah tugasnya berada di bawah  
  Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Sleman ? 
Ibu SW      : LPMP merupakan lembaga independent. Sebenarnya tidak ada 
lembaga yang namanya di bawah Dinas Pendidikan dan Olahraga 
Kabupaten Sleman, yang ada bersama-sama menjalankan fungsi 




TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
 
Hari/Tanggal : Senin, 19 Maret 2012 
Pukul  : 08.45 – 10.00 
Tempat : SMP Negeri 2 Tempel 
Informan : Ibu EP  
Pekerjaan : Guru Kewarganegaraan 
1. Peneliti : Apakah ibu mengetahui tentang program EDS ? 
Ibu EP       : Iya, saya tahu dan kebetulan saya ditunjuk untuk menjadi 
penanggung jawab atas pelaksanaan program EDS di SMP Negeri 
2 Tempel. EDS merupakan program turunan Dinas Pendidikan 
yang kemudian menjadi program sekolah yang dilaksanakan 
secara berkala setiap akhir tahun pelajaran. Hasilnya menjadi 
bahan penyusunan rencana pengembangan sekolah dan menilai 
kinerja sekolah selama ini.  
2. Peneliti : Bagaimana program EDS disosialisasikan ke sekolah ? 
Ibu EP       : Untuk sosialisasi awal Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman 
bekerja sama dengan LPMP. Perwakilan sekolah diminta datang 
ke Dinas Pendidikan atau tempat yang ditunjuk untuk mendapat 
penjelasan  terkait dengan program EDS. Pada saat itu perwakilan 
sekolah dikelompokkan kemudian dipilihkan pembina dan 
pengawas untuk pelaksanaan EDS.  
3. Peneliti : Apakah ada pelatihan untuk pelaksanaan EDS ? 
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Ibu EP       : Ada, pelatihan dilakukan oleh sekolah yang berada dalam satu 
kelompok atau rayon. Sekolah dilatih cara mengisi instrumen 
dengan melihat kondisi sebenarnya sekolah. 
4. Peneliti : Bagaimana pelaksanaan program EDS selama ini di SMP Negeri  
  2 Tempel ? 
Ibu EP       : Kami melaksanakan EDS sesuai dengan pelatihan yang diberikan. 
Kami mengisi instrumen EDS dengan melihat kondisi sebenarnya 
sekolah tanpa menutupi kekurangan yang ada. 
5. Peneliti : Bagaimana bentuk instrumen dari EDS ? 
Ibu EP       : Instrumen EDS berisi beberapa komponen dan indikator yang 
beracuan pada 8 Standar Nasional Pendidikan dengan disertai 
dengan bukti fisik sekolah.  
6. Peneliti : Kapan pelaksanaan EDS dilaksanakan oleh sekolah ? 
Ibu EP       : EDS dilaksanakan sekali setahun, di akhir tahun pelajaran. Hal ini 
dimaksudkan agar evaluasi yang dilakukan bisa menyeluruh.  
7. Peneliti : Bagaimana pandangan ibu tentang program EDS ? 
Ibu EP       : EDS sebenarnya bagus tetapi EDS agak mengganggu kerja guru 
yang terlibat dan menjadi beban tambahan. Guru juga mengajar 
24 jam seminggu ditambah dengan pelaksanaan EDS yang 
menguras banyak waktu dan tenaga. 
8. Peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam impelementasi program EDS ? 
Ibu EP       : Tentunya kepala sekolah, saya penanggung jawabnya dibantu 
beberapa guru, pengawas, dan juga komite sekolah. 
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9. Peneliti : Seberapa besar peran dari komponen pelaksana dalam program  
  EDS ? 
Ibu EP  : Karena EDS merupakan program untuk sekolah sehingga peran 
kepala sekolah dan guru lebih besar dibandingkan dengan 
pengawas ataupun komite sekolah. 
10. Peneliti : Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan program EDS ? 
Ibu EP       : Kendala paling utama adalah waktu yang kurang. EDS 
dilaksanakan di akhir tahun pelajaran, sedangkan pada saat itu 
sekolah banyak memiliki acara seperti ujian sekolah dan biasanya 
guru-guru juga banyak yang ikut diklat dari Dinas Pendidikan 
sehingga pembuatan EDS cenderung tergesa-gesa. 
11. Peneliti : Apa yang perlu dilakukan agar kendala tersebut dapat teratasi ? 
Ibu EP       : Perlu adanya pembagian tugas di antara para guru sehingga 
seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan dapat baik. Selain itu 
komunikasi antara kepala sekolah dengan guru dan pengawas 
sangat penting agar koordinasi dapat terus berjalan. 
12. Peneliti : Manfaat apa yang dirasakan pihak sekolah setelah melaksanakan  
  program EDS ? 
Ibu EP       : Sekolah bisa lebih mudah membuat rencana kegiatan sekolah 
(RKS) untuk tahun berikutnya karena EDS membantu 
mengetahui apa kekurangan sekolah sehingga tahun berikutnya 
dapat diperbaiki. Sedangkan untuk pelaksananya, EDS menambah 
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pengalaman dan pengetahuan saja dalam melaksanakan program 
sekolah. 
13. Peneliti : Berdasarkan hasil EDS, bidang apa yang perlu menjadi prioritas  
  untuk diperbaiki oleh sekolah ? 
Ibu EP       : Melihat kondisi sekolah, berdasarkan 8 SNP sebenarnya sekolah 
masih perlu memperbaiki dan meningkatkan seluruh standar 
karena kami ingin menjadi lebih baik dari sebelumnya sehingga 
belum puas. Namun untuk tahap awal standar isi, standar proses, 
standar pendidik dan tenaga pendidik menjadi fokus utama atau 
prioritas sekolah saat ini.   
14. Peneliti : Apa saja kelebihan yang dimiliki oleh sekolah ? 
Ibu EP       : Letak sekolah yang cukup strategis menjadi kelebihan sekolah 
karena berada di perbatasan antara Propinsi Jawa Tengah dengan 
Yogyakarta. Kelebihan lainnya, SMP Negeri 2 Tempel termasuk 
sekolah berkategori SSN dan menyelenggarakan kelas olahraga. 
Untuk sarana prasarana, SMP Negeri 2 Tempel termasuk 
terlengkap di Kecamatan Tempel. 
15. Peneliti : Apa saja kelemahan yang dimilki sekolah ? 
Ibu EP       : Kompetensi guru masih kurang karena belum mampu 
menggunakan Bahasa Inggris dan TIK. Dari segi input, siswa 
berasal dari golongan menengah ke bawah sehingga terkadang 




TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
 
Hari/Tanggal : Senin, 26 Maret 2012 
Pukul  : 10.00 - 11.00  
Tempat : Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Yogyakarta 
Informan : Bapak SC 
Pekerjaan : Staf Ahli Bidang Pemetaan dan Supervisi LPMP 
1. Peneliti : Apa itu program EDS ? 
Bapak SC : EDS adalah program evaluasi menyeluruh yang sifatnya internal 
dilakukan oleh sekolah itu sendiri dengan tujuan agar untuk 
penjaminan mutu.  
2. Peneliti : Apa yang melatarbelakangi program EDS ? 
Bapak SC  : Akar dari program EDS sebenarnya kebijakan sistem penjaminan 
mutu pendidikan (SPMP) yang dicanangkan pemerintah tahun 
2009. Landasan hukumnya Permendiknas Nomor 63 tahun 2009. 
SPMP sendiri merupakan salah satu langkah pemerintah untuk 
menciptakan manajemen mutu terpadu. 
3. Peneliti : Manfaat EDS bagi sekolah sebenarnya apa ? 
 Bapak SC  : EDS pada dasarnya digunakan untuk mengetahui kelemahan dan  
kelebihan yang dimiliki sekolah sehingga EDS salah satu alat 
untuk merencanakan perbaikan dari sekolah ke arah yang lebih 
baik.  
4. Peneliti : Bagaimana sebenarnya pelaksanaan program EDS ? 
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Bapak SC : Pelaksanaannya dilaksanakan dengan pengisian instrumen dengan  
sikap terbuka oleh sekolah sesuai dengan kebenaran dan kondisi 
senyatanya. Setelah pengisian instrumen, hasilnya kemudian 
diserahkan ke LPMP yang digunakan sebagai bahan monitoring 
sekolah oleh pemerintah daerah (MSPD). Sedangkan untuk 
sekolah, hasil dari EDS digunakan membuat profil sekolah dan 
rencana anggaran dan kegiatan sekolah (RAKS) dengan 
memperhatikan prioritas yang akan diperbaiki berdasarkan 8 
Standar Nasional Pendidikan.  
5. Peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan program EDS ? 
Bapak SC : Peran penting dalam program EDS dipegang oleh kepala sekolah 
dan guru karena mereka yang mengetahui segala apa yang ada di 
sekolah karena 8 SNP merupakan kriteria minimal yang perlu ada 
di dalam sekolah. 
6. Peneliti : Bagaimana bentuk dari instrumen EDS ? 
Bapak SC : Instrumen EDS merupakan pengembangan dari 8 SNP terdiri dari  
komponen pokok yang dirincikan dalam beberapa indikator. 
Instrumen seluruh Indonesia sama sehingga setiap sekolah 
seharusnya sudah melaksanakan EDS. Namun instrumen EDS 
setiap tahunnya berubah, tahun 2009 bentuknya kualitatif 
sederhana, tahun 2010 kualitatif tapi sudah lebih berkembang. 
Tahun 2011 instrumen EDS gabungan antara kualitatif dan 
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kuantitatif. Untuk tahun 2012 instrumen EDS sedang dibuat dan 
didiskusikan karena akan dibuat oleh UNY. 
7. Peneliti : Apakah ada kendala yang terjadi selama 2 tahun pelaksanaan  
  program EDS ? 
Bapak SC : Kendalanya biasanya kebingungan dari sekolah dalam mengisi 
instrumen EDS, apalagi perubahan instrumen yang membuat 
berulang kalinya sosialisasi sehingga mungkin sekolah agak 
jenuh. 
8. Peneliti : Bagaimana pandangan bapak tentang program EDS ? 
Bapak SC : Karena ini program pemerintah seharusnya sangat bermanfaat  
bagi sekolah karena tujuannya dibuat agar sekolah dapat 
berkembang dan tujuan akhirnya kembali kepada prestasi siswa. 
Program memang sudah bagus namun masih belum bisa 












TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
 
Hari/Tanggal : Senin, 2 April 2012 
Pukul  : 09.00 – 9.40 
Tempat : Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Sleman 
Informan : Bapak SR 
Pekerjaan : Pengawas SMP Negeri 2 Tempel 
1. Peneliti : Apakah bapak mengetahui tentang program EDS ? 
Bapak SR : Iya, EDS menjadi alat pembinaan dari Dinas Pendidikan dengan  
mengacu pada 8 SNP dan hasilnya digunakan sebagai alat untuk 
pemetaan sekolah. Sasaran program tentu sekolah itu sendiri yang 
pada akhirnya kembali kepada peserta didik. 
2. Peneliti : Apa peran dan fungsi dari pengawas dalam program EDS ? 
Bapak SR : Peran pengawas yaitu sebagai pendamping bagi sekolah dalam 
melaksanakan program EDS. Pengawas juga bisa menjadi 
penyambung/jembatan antar sekolah dengan pihak Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sleman. 
3. Peneliti : Menurut Bapak, manfaat dilaksanakannya program EDS apa  ? 
Bapak SR : EDS merupakan alat pembinaan sekolah dalam rangka 
menciptakan sebuah penjaminan mutu karena EDS dilakukan 
setiap akhir tahun pelajaran sehingga evaluasinya sifatnya total. 
Bagi sekolah, EDS mempermudah dalam penyusunan rencana 
kegiatan dan pengembangan sekolah. EDS hasilnya berupa data 
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sekolah jadinya dapat menjadi bahan refrensi untuk mengetahui 
kondisi sebenarnya sekolah. 
4. Peneliti : Bagaimana proses sosialisasi EDS kepada sekolah-sekolah ? 
Bapak SR : Sekolah-sekolah dikumpulkan dalam satu tempat, bisa di Dinas  
Pendidikan atau di sekolahan yang ditunjuk. Di sana 
dikelompokkan sesuai dengan rayon kemudian pengawas ditunjuk 
mendampingi beberapa sekolah. Kebetulan saya mendampingi 4 
sekolah yaitu SMP Negeri 2 Tempel, SMP Muhammadiyah 3 
Depok, SMP Negeri 4 Depok, dan SMP Muhammadiyah 1 
Sleman. 
5. Peneliti : Bagaimana sistem pengisian instrumen EDS ? 
Bapak SR : Instrumen EDS diisi oleh pihak sekolah setelah lengkap seluruh  
berkasnya, pengawas datang ke sekolah untuk mengecek 
kebenaran dari data. Datangnya beberapa kali dengan 
pemberitahuan kepada sekolah maupun secara dadakan dengan 
maksud agar sekolah tidak menutupi kelemahannya. 
6. Peneliti : Apakah ada kendala dalam pelaksanaan EDS selama ini ? 
Bapak SR : Untuk sementara tidak ada kendala, saya rasa EDS membantu  
sekolah dalam perencanaan pendidikan. EDS hal biasa yang 
dilakukan oleh sekolah karena mirip dengan proses akreditasi 
sekolah. 
7. Peneliti : Apa saja faktor yang mendukung pelaksanaan program EDS ? 
Bapak SR : Yang pasti keterbukaan sekolah mau jujur dalam mengisi  
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instrumen, kemudian komunikasi antara sekolah dengan 
pemerintah sehingga diketahui apa kebutuhan sekolah. Selain itu 
pikiran positif dari pelaksanan sendiri baik kepala sekolah 
maupun seluruh guru, termasuk komite dan orang tua sehingga 
tidak mengganggap EDS sebagai alat menyebarkan kelemahan 
sekolah. 
8. Peneliti : Bagaimana pandangan bapak melihat kondisi SMP Negeri 2  
  Tempel ? 
Bapak SR : Sejauh yang saya perhatikan ada perkembangan untuk SMP  
Negeri 2 Tempel terutama dari segi pengelolaan proses 
pembelajaran. Mungkin karena sekolah berupaya melengkapi 
sarana prasarana agar siswa lebih nyaman belajar dan memilki 
fasilitas belajar yang lengkap. 
9. Peneliti : Hasil EDS kemudian digunakan oleh apa oleh Dinas Pendidikan ? 
Bapak SR : Hasil EDS yang berupa data dimanfaatkan untuk menjaring  
sekaligus memetakan sekolah sehingga ada prioritas untuk 









TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
 
Hari/Tanggal : Senin, 9 April 2012 
Pukul  : 09.30 – 10.15 
Tempat : Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Yogyakarta 
Informan : Bapak EB 
Pekerjaan : Tutor/Pendamping Program EDS  
1. Peneliti : Apa yang melatarbelakangi adanya program EDS ? 
Bapak EB : EDS merupakan program yang terkait dengan penjaminan mutu  
(quality assurance). Hal ini disebabkan masih dipertanyakannya 
kinerja dari sekolah dan sekolah inginnya menonjolkan kelebihan 
yang dimiliki dan mengesampingkan kelemahan sehingga EDS 
dirasa mampu mengungkap kelemahan yang dimiliki oleh 
sekolah. 
2. Peneliti : Bagaimana pelaksanaan program EDS sejauh ini ? 
Bapak EB : EDS merupakan program pemerintah jadinya seharusnya sudah 
dilaksanakan oleh seluruh sekolah di Indonesia baik sekolah 
negeri maupun swasta. EDS dilaksanakan dengan mengisi 
instrumen yang diberikan oleh pemerintah namun makna 
sebenarnya dari EDS bukan hanya itu. EDS seharusnya 
pelaksanaan dari seluruh standar yang menjadi acuan pokok yaitu 
8 SNP, sehingga evaluasi yang dilaksanakan memiliki manfaat 
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nyata bagi sekolah bukan hanya untuk menyelesaikan tugas dari 
pemerintah. 
3. Peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan program EDS ? 
Bapak EB : Semua pihak seharusnya terlibat mulai dari Dinas Pendidikan,  
LPMP, kepala sekolah, guru, komite, orang tua, masyarakat 
termasuk peserta didik perlu dilibatkan. Nantinya Dinas 
Pendidikan bekerja sama dengan LPMP dalam mengelola 
program EDS mulai dari memilih pengawas sampai dengan 
pelatihan penggunaan instrumen EDS. 
4. Peneliti : Bagaimana bentuk dari instrumen EDS ? 
Bapak EB : Instrumen EDS merupakan penjabaran dari 8 SNP yang dibuat  
oleh pemerintah. Namun EDS bukan menjadi patokan dalam EDS 
karena pelaksanaan EDS sifatnya berkesinambungan jadinya apa 
yang kurang diperbaiki secara terus menerus. 
5. Peneliti : Menurut bapak manfaat EDS bagi sekolah apa ? 
Bapak EB : Sudah pasti EDS digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki  
kinerja sekolah karena data yang dihasilkan EDS bermanfaat 
untuk melihat tingkat kemajuan sekolah. EDS merupakan bagian 
dari pembudayaan untuk melihat kejujuran sekolah terlebih 
sekarang sedang gencar-gencarnya pendidikan karakter. 
6. Peneliti : Apakah ada persiapan khusus yang perlu dilakukan sekolah  
  dalam melaksanakan program EDS ? 
Bapak EB : Tidak ada yang khusus, yang penting sekolah mampu  
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menerapkan dan mengembangkan indikator dari standar-standar 
yang ada. Sekolah juga perlu terbuka dan mau dikoreksi tanpa 
menutupi kelemahan yang dimilki. 
7. Peneliti :  Bagaimana sistem monitoring untuk program EDS ? 
Bapak EB : Montoring dilakukan oleh pengawas dan juga komite sekolah.  
Pengawas datang ke sekolah untuk melihat kebenaran karena 
pengawas sebagai pedamping. Sebuah program kalau tidak ada 
monitoring akan berjalan tidak tentu arahnya. Komite biasanya 
memonitoring bagian yang berkaitan dengan dana. Orang tua 
termasuk di dalam komite. 
8. Peneliti : Kendala apa yang sering terjadi dalam pelaksanaan program  
  EDS ? 
Bapak EB : Sekolah terkadang menutupi kelemahan atau kekurangan yang  
ada agar mereka dianggap sekolah yang bagus. Selain itu sekolah 
saat ini berlomba-lomba untuk menjadi sekolah RSBI dengan 
tujuan agar memiliki tambahan dana sehingga terkadang 
melupakan program EDS. 
9. Peneliti : Bagaimana dengan faktor pendukung EDS ? 
Bapak EB : EDS dapat tercapai kalau ada kekompakan atau sinergi dari  
pelaksananya karena akan muncul kerja sama untuk berkembang 
ke arah yang lebih baik. Sikap positif juga akan memudahkan 
pelaksanaan dari EDS karena masukan dari berbagai pihak untuk 
mengatasi kelemahan sekolah dapat langsung diterapkan.  
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TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 10 April 2012 
Pukul  : 11.00 – 11.35 
Tempat : SMP Negeri 2 Tempel 
Informan : Bapak SD 
Pekerjaan : Kepala SMP Negeri 2 Tempel 
1. Peneliti : Apakah bapak mengetahui tentang program EDS ? 
Bapak SD : Iya saya tahu program tersebut, Program EDS merupakan  
program yang sifatnya internal untuk menilai sekolah untuk 
mengetahui kelemahan dan kelebihan yang dimiliki sekolah. 
Acuannya tetap menggunakan 8 SNP dan melihat standar 
pelayanan minimal. Hasil EDS nantinya digunakan sebagai acuan 
dalam rencana pengembangan sekolah (RPS). Namun untuk 
pelaksanaan EDS di SMP Negeri 2 Tempel saya masih kurang 
begitu tahu untuk tahun sebelumnya karena saya baru menjabat 
sebagai kepala sekolah awal tahun 2012. 
2. Peneliti : Menurut bapak, perlukah EDS dilaksanakan ? 
Bapak SD : Pemerintah membuat program tentu mempunyai maksud dan  
tujuan yang ingin dicapai dan tujuan akhirnya demi kemajuan 
sekolah. Ini berarti EDS penting dilaksanakan oleh sekolah. 
Mungkin sekolah pada saat ini belum merasakan manfaat dari 
EDS secara total karena program baru berjalan beberapa tahun. 
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Namun menurut saya, EDS meningkatkan performa sekolah 
karena secara tidak langsung bersaing dengan sekolah lainnya. 
3. Peneliti : Siapa saja yang akan bapak libatkan dalam pelaksanaan program  
  EDS untuk tahun berikutnya ? 
Bapak SD : Saya berusaha membuat seluruh pihak terlibat walaupun porsinya  
tidak sama. Penanggung jawab akan tetap dipegang oleh guru 
sebelumnya namun tahun berikutnya akan coba saya berikan 
kepada guru lain agar ada pembagian tugas yang merata. 
Sedangkan untuk komite dan orang tua mungkin dalam porsi 
yang lebih kecil karena tidak secara langsung terlibat di dalam 
pengelolaan pendidikan khususnya di sekolah.  
4. Peneliti : Peran kepala sekolah dalam pelaksanaan program EDS sendiri  
  seperti apa ? 
Bapak SD : Kepala sekolah berperan dalam fungsi manajerial, maksudnya  
adalah mengontrol segala aktivitas di dalam sekolah termasuk 
memilih penanggung jawab program EDS. Kepala sekolah 
penting dalam koordinasi antar komponen pelaksana seperti guru, 
komite dan pengawas. 
5. Peneliti : Bagaimana peran LPMP dalam program EDS ? 
Bapak SD : LPMP berperan ketika sosialisasi awal program EDS, kemudian  
pada saat pelatihan penggunaan instrumen EDS dan ketika 
pelaporan karena laporan pelaksanaan program EDS dikumpulkan 
dan diserahkan ke LPMP. 
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6. Peneliti : Apa saja yang menjadi kendala dalam pelaksanaan program  
   EDS ? 
Bapak SD : Kendalanya mungkin ada di pandangan dari guru dan komite.  
Guru merasa EDS beban tambahan yang diberikan Dinas 
Pendidikan untuk kerjaan sekolah agara ada laporan masuk. 
Sedangkan komite karena berada di luar sekolah mungkin 
menganggap EDS seperti laporan tahunan untuk Dinas Pendidikan 
sehingga kurang mengganggap penting EDS. 
7. Peneliti : Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan  
  program EDS ? 
Bapak SD : Semangat kebersamaan dalam bekerja sama perlu dipertahankan  
agar evaluasi yang dilakukan dapat menyentuh seluruh aspek 
sehingga standar-standar yang diharapkan dapat diraih dan yang 
sudah diraih dapat ditingkatkan. 
8. Peneliti : Menurut bapak, apa kelebihan dari SMP Negeri 2 Tempel ? 
Bapak SD : SMP Negeri 2 Tempel telah menjadi SSN dan mempunyai kelas  
olahraga. SMP Negeri 2 Tempel juga berada di lingkungan yang 
cukup strategis dengan lingkungan dan masyarakat yang 
mendukung. Sifat kekeluargaan masih kental di antara para guru 
dan karyawan sehingga kerja sama dan kekompakan dapat 
berjalan dengan baik. 
9. Peneliti : Lalu apa kelemahan yang bapak lihat sehingga perlu diperbaiki  
  sekolah ? 
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Bapak SD : Kalau kelemahan ada di sarana dan prasarana, untuk beberapa  
ruangan masih dalam tahap renovasi karena mengalami kerusakan 
seperti  ruang kesenian dan laboratorium bahasa. Kami juga 
kekurangan sarana lapangan untuk kelas olahraga karena lahan 





















TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
 
Hari/Tanggal : Kamis, 28 April 2012 
Pukul  : 16.00-17.00 
Tempat : Rumah Warga 
Informan : Bapak KS 
Pekerjaan : Ketua Komite SMP Negeri 2 Tempel 
1. Peneliti : Menurut bapak, bagaimana peran komite sekolah selama ini ? 
Bapak KS : Kami selaku komite berperan dalam mendukung sekolah walau  
porsinya amat kecil. Dalam konsepnya komite memang sebagai    
pengontrol, mediator, pendukung dan pemberi pertimbangan 
namun dalam pelaksanaannya komite itu sebagai tambahan saja. 
2. Peneliti : Apakah bapak mengetahui tentang program EDS ? 
Bapak KS : Iya, saya tahu tentang program itu. Tapi kalau ditanya tentang  
EDS secara keseluruhan tentu saya tidak paham.Yang saya tahu 
program EDS sifatnya mengevaluasi seluruh aspek di dalam 
sekolah baik dari gurunya, sarana prasarana dan lain-lain 
3. Peneliti : Lalu peran dari komite dalam program EDS bagaimana ? 
Bapak KS : Komite untuk SMP Negeri 2 Tempel belum berjalan dengan  
optimal. Yang berjalan cuma ketuanya dan bendaharanya saja. 
Komite dalam EDS sebatas mengetahui saja sekolah sudah 
menjalankan program. Buktinya yaitu ada tanda tangan dalam 
laporan EDS. Kami juga sebenarnya percaya kepada sekolah 
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karena di sana semuanya pengelolaan pendidikan berjalan sesuai 
dengan prosedur. Yang mengawasi bukan hanya kami tetapi juga 
Dinas Pendidikan dan masyarakat setempat. 
4. Peneliti : Apa kelebihan dari SMP Negeri 2 Tempel ? 
Bapak KS : Sekolah SSN, ada kelas olahraga, pendidikannya tidak dipungut  
biaya, lokasinya dekat dengan rumah warga, sarana dan 
prasarananya lumayan bagus. 
5. Peneliti : Apa kelemahan dari SMP Negeri 2 Tempel ? 
Bapak KS : Mungkin dari prestasinya masih kurang di bidang akademik dan  


























Gambar di atas menunjukkan SMP Negeri 2 Tempel dilihat dari depan. 
Gambar tersebut juga memperlihatkan SMP Negeri 2 Tempel berada di pinggir 
jalan raya tepatnya Kelurahan Banyurejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta. Lokasinya yang strategis menjadi salah satu kekuatan yang dimiliki 
oleh sekolah. Untuk gambar yang kedua menunjukkan taman sekolah. Taman ini 
didesain sedemikian rupa sehubungan tanah sekolah yang terbatas dan kecil. 
Taman mini ini juga menjadi tempat berkumpulnya para siswa ketika jam istirahat 
karena berada tepat di depan perpustakaan. 
 
 




Gambar di atas menunjukkan beberapa artefak sekolah yang dapat diamati 
peneliti. Tulisan-tulisan tersebut dapat menggambarkan kultur yang diupayakan 
tercipta dan terbentuk di sekolah agar menjadi inspirasi bagi peserta didik. 




Lapangan Bola Basket dan Bola Volley 
Gambar di atas menunjukkan lapangan yang digunakan untuk olahraga 
bola basket sekaligus dapat digunakan sebagai lapangan bola volley. Ini 
memperlihatkan sekolah memiliki kelemahan yakni lahan yang terbatas. 
Lapangan tersebut juga menjadi halaman sekolah yang digunakan untuk lapangan 
upacara bendera. 
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